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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN SISTEM APLIKASI ARSIP DATA PENJUALAN PADA TOKO 

BAHTERA MOTOR  

 

 

Oleh 

 

SUHENDRA 

11312386 

 

Pada toko bahtera motor dalam hal pengarsipan masih dilakukan secara tulis tangan sehingga 

menyebabkan pekerjaan karyawan menjadi terlamat, dengan demikian sering terjadi permasalahan 

keterlamatan karyawan dalam melaporkan hasil pencarian setok barang ke manajer, sering terjadi 

kesalahan dalam pncarian setok barang dan barang kosong, sering terjadi kesalahan dalam mengecek 

setok barang serta membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pencarian arsip barang. 

Bedasarkan permasalahan tersebut maka dirancang sistem penjualan dengan metode 

pengembangan waterfall, dalam penelitian ini hanya sampai tahap analisis dan perancangan. Pada 

tahap analisis digunakan metode analisi kebutuhan PIECES edasarkan data-data yang dikumpulkan 

dengan melakuakan pengamatan wawancara dan kajian pustaka. Pada tahap melakukan perancangan 

digunakan alat pengembangan sistem UML, flowchart, use case, diagram class, activity diagram, dan 

squence diagram.  

Dengan adanya perancangan sistem penjualan akan menujang kerja karyawan agar mudah 

dalam pencarian dan penyimpanan data karena data sudah tersimpan dalam database. Tidak terjadi 

redudansi pekerjaan atau dilakukan pengecekan uang saat akan membuat laporan penjualan dan 

laporan biasa disajikan berdasarkan bulan atau periode    

 

Kata kunci :  Sistem, Pengarsipan, Perancangan, Aplikasi, Pencarian, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN  

 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menyebabkan 

perubahan di segala aspek kehidupan, begitu pula pada arsip yang dahulunya 

merupakan arsip bermedia kertas namun sekarang berkembang menjadi arsip yang 

medianya tersaji dalam bentuk media baru seperti film, kaset, video, CD, DVD, 

Flash Disk, Hard Disk dan lain ï lain. Saat ini banyak pihak yang menggunakan 

media elektronik dalam pengelolaan dokumen yang dimilikinya. Dalam 

perkembangan era globalisasi pekembangan internet juga faktor pendukung untuk 

merancang perangkat lunak. Sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 

Dengan menggunakan sistem aplikasi arsip dalam pengelolaan arsip 

diperoleh manfaat kecepatan, kemudahan dan hemat. Maksud dari kecepatan 

disini adalah melalui penggunaan sistem aplikasi arsip maka proses penjualan, 

dan pengolahan data dilakukan dalam waktu yang singkat karna semua data 

disimpan didatabase. Dengan alasan tersebut maka pada masa sekarang banyak 

organisasi atau instansi yang menggunakan sistem aplikasi arsip dalam 

pengelolaan arsip, mulai dari yang sederhana sampai yang canggih. 

Pada Toko Bahtera Motor dalam hal pencatatan data penjualan masih 

dilakukan secara tulis tangan dan masih disimpan di rak-rak pengarsipan 

berdasarkan tanggal, sehingga menyebabkan pekerjaan karyawan menjadi 

terlambat dalam proses pencarian data dan membuat laporan yang ditujukan 

kepada pimpinan, dengan demikian sering terjadi permasalahan keterlambatan 

karyawan dalam melaporkan hasil arsip induk penjualan  ke pimpinan, sering 



terjadi kesalahan penulisan nama dan alamat pelanggan, sehilangan data 

pelanggan serta memutuhkan waktu yang lama dalam pencarian data. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis mengajukan rancangan sistem 

yang dapat memudahkan pekerjaan karyawan dalam mengarsipan data-data. 

Sehingga penulis mengambil sebuah judul : ñ Perancangan Sistem Aplikasi 

Arsip Data Penjualan pada Toko Bahtera Motorò. 

1.2. Rumusan Masalah 

Banyaknya data-data penjualan yang harus diarsipkan dan dibuat laporan 

penjualan kepada pimpinan, yang semuanya masih ditulis dengan tulisan tangan 

secara manual. Untuk penyimpanan arsip masih dilakukan dengan menyimpan 

dirak-rak lemari sesuai tanggal, bulan dan tahun. Sehingga terdapat kesulitan 

untuk mencari data yang diinginkan. Maka dapat dirumuskan permasalahannya, 

bagai mana merancang sistem aplikasi arsip penjualan pada toko batera motor. 

Sehingga dapat memudahkan karyawan untuk mencari arsip data yang diinginkan. 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian kali ini, tempat penelitian hanya dilakukan ditoko bahtera 

motor, penelitian berfokus pada laporan arsip penjualan barang dan laporan 

pengarsipan nota penjualan barang. 

1.4. Tujuan Penulisan Laporan Praktek Kerja Lapangan 

Adapun  tujuan dari penyusunan laporan praktek kerja lapangan ini adalah 

merancang sistem arsip penjualan barang untuk memberikan kemudahan dalam 

pencatatan arsip data penjualan dan penyimpanan data pada Toko Bahtera Motor 

yang selama ini masih manual. 



1.5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah dan demi kelancaran penyusunan Laporan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) ini, penulis menggunakan beberapa metode-metode dalam 

pengumpulan data-datanya. Sehinga apa yang ditulis pada laporannya dapat di 

pertanggug jawabkan dan berasal dari sumber yang jelas, motode pengumpulan 

data tersebut diantaranya : 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara tanya jawab 

secara langsung dengan kariawan yang merupakan bagian terkait 

mengenai data-data yang diperlukan dalam penulisan laporan ini. 

 

b. Pengamatan (Observation) 

Observation merupakan proses pengamatan yang dilakukan terhadap 

kegiatan sehari-hari khususnya mengenai proses pengarsipan yang 

melibatkan berapa bagian terkait sehingga penulis dapat memperoleh  

data-data yang diperlukan dalam penyusunan Laporan Praktek Kerja 

Lapangan melalui proses pengamatan sehingga penulis dapat mengambil 

keputusan. 

 

c. Tinjauan Pustaka (Review Of The Literature) 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku - buku 

dan browsing dari internet yang berkaitan dengan obyek yang dibahas 

dengan data yang diperlukan, hal ini dimaksudkan agar penulis dapat 

memecahkan masalah berdasarkan teori - teori yang ada dalam penulisan 

laporan praktek kerja lapangan. 



1.6. Sistematika Penulisan 

 Agar mendapatkan gambaran umum secara singkat laporan ini, maka sistem 

penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan laporan praktek kerja lapangan, metode 

pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang pengertian dasar judul laporan dan definisi-definisi 

yang terdapat dalam literature yang berupa buku-buku dan makalah serta 

pengertian menurut para ahli yang berkaitan dengan masalah yang dibahas  

BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat TokoBahtera Motor, visi dan 

misi dan struktur organisasi Toko Bahtera Motorserta tugas pokok. 

BAB IV Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang uraian kegiatan selama melakukan PKL, 

analisis sistem yang sedang berjalan yang diterapkan oleh Toko Bahtera 

Motor, usulan desain pengembangan sistem yang baru. 

BAB V Simpulan dan Saran 

Bab ini berisikan simpulan dan saran, simpulan yang merupakan 

pernyataan singkat, jelas dan tepat tentang apa yang diperoleh dari 

permasalahan, saran memuat berbagai usulan atau pendapat yang dapat 

digunakan sebagai masukan untuk perbaikan sistem. 



BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

 

2.1 Perancangan 

 Definisi perancangan menurut Al-Bahra dalam buku yang berjudul 

Analisis danDesain Sistem Informasi adalah: ñperancangan adalah suatu kegiatan 

yangmemiliki tujuan untuk mendesign sistem baru yang dapat menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan 

alternatif sistem yang terbaik.ò (2012:38). 

2.2 Sistem 

 Definisi sistem dalam buku yang berjudul Analisis Sistem Informasi 

bahwa, ñsuatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, variabel yang 

terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpaduò. 

(Tata Sutarbi, 2012:3) 

 

2.3 Penjualan 

 Pengertian penjualan Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul 

Sistem Akuntansi, menyebutkan bahwa: ñpenjualan adalah kegiatan yang terdiri 

dari penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun secara tunai.ò (2005:18) 

Menurut Jerry J. Weygandt dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi 

menyatakan bahwa: ñpenjualan merupakan pendapatan yang dihasilkan ketika 

barang dialihkan dari penjual ke pembeli.ò (2012:97). 

 Menurut Jerry J. Weygandt dalam bukunya yang berjudul Pengantar 

Akuntansi bahwa jenis dan bentuk penjualan terbagi menjadi dua jenis, 

diantaranya yaitu: 



A. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dilakukan dengan cara 

mengirimkan barang sesuai dengan pesanan dari pembeli dalam jangka 

waktu tertentu dari perusahaan. 

B. Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang dilakukan apabila perusahaan 

menjual produk secara langsung kepada pembeli dan dibayar pada saat itu 

juga oleh pembeli.ò(2005:269) 

2.4 Arsip  

Kearsipan   adalah   suatu proses   mulai   dari  penciptaan,  penerimaan, 

pengumpulan,   pengaturan,   pengendalian,   pemeliharaan    dan  perawatan   

serta penyimpanan berkas menurut system tertentu. Saat dibutuhkan dapat dengan 

cepat dan tepat ditemukan. Bila arsip-arsip tersebut tidak bemilai gunalagi,maka 

harus dimusnahkan (Fadly,2011 :25). 

Menurut  Undang-undang   No.43 Tahun2009.  Arsip  adalah  rekaman 

kegiatan   atau  peristiwa   dalam  berbagai   bentuk    dan  media    sesuai  dengan 

perkembangan   teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima 

oleh lembaga negara, pemerintah   daerah, lembaga pendidikan,  perusahaan,  

organisasi politik, organisasi kemasyarakatan,  dan perorangan dalam  

pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,  berbangsa dan bernegara. 

 

2.4.1 Definisi Arsip 

Pengarsipan    adalah  proses  pengaturan  dan penyimpanan rekaman  asli ( 

original   record ), atau salinannya,  sehingga   rekaman  tersebut  dapat 

ditemukan dengan mudah sewaktu-waktu diperlukan. 

Menurut   Haryadi    (2009:45)   arsip  adalah  sebagai  pusat  ingatan  dan 

informasi  jika  berkas  diperlukan   sebagai  keterangan   memberi    data   



 kepada pegawai  yang memerlukan data mengenai  hasil - hasil kegiatan   

dan pekerjaan pada masalampau. 

2.4.2 Klasifikasi Arsip 

Klasifikasi  arsip  adalah  penggolongan   dan pengelompokkan arsip  atas 

dasar perbedaan dan persamaan yang ada. Klasifikasi diperlukan dalam rangka 

pemberkasan record. Pemberkasan  merupakan   penempatan  yang sesungguhnya 

record yang berkaitan dalam  suatu   wadah  penyimpanan   ( storage  container 

atau folder atau file ),  dengan tujuan agar mudah ditemukan saat hendak 

digunakan. 

2.4.3 Cara Kerja Arsip TIK (Teknologi Informasi Komputer)  

1.  Memindahkan dokumen 

Penangkapan  ini meliputi dokumen apa yang ditangkap, termasuk juga 

siapa yang  boleh  mengakses   record tersebut  dan  berapa  lama  record tersebut 

disimpan. Record elektronik  yang tercipta dari awal penciptaan  penangkapan 

dokumen  dapat secara  langsung  diintegrasikan   dengan  sistem pengelolaan 

arsip elektronik, namun untuk record yang merupakan  hasil digitalisasi  maka 

ada beberapa  cara dalam memindahkan  record cetak ke dalam sistem record 

elektronik. 

 

Metode yang digunakan  dalam mengalih mediakan  dokumen antara  lain : 

1. Scanning (Pemindaian) 

Alihmedia  dengan menggunakan  scanning atau memindai dokumen  

Yang akan menghasilkan data gambar yang dapat disimpan dikomputer. 

2. Conversion (Konversi) 



Mengkonversi    dokumen    adalah   proses   mengubah    dokumen     word 

processor atau spreadsheet menjadi data gambar  permanen untuk disimpan 

pada system komputerisasi. 

3. Importing (Pengimporan) 

Metode inimemindahkan   data secara elektronik seperti dokumen office (e- 

mail), grafik  atau  data   videoke dalam  sistem  pengarsipan  dokumen 

elektronik.    

 

2.   Menyimpan dokumen 

Setelah record dipindahkan   dalam sistem maka record harus disimpan secara  

benar. Sistem penyimpanan  iniharus dapat mengantisipasi  perubahan teknologi 

baik hardware maupun software,  peningkatan jumlah dokumen, dan bertahan 

dalam waktu yang lama. Sistem komputerisasi  harus  mendukung alat 

penyimpanan  yang sekarang tersedia dan juga yang  akan datang hal ini untuk 

memberikan kepastian penggunaan serta penyimpanan jangka   panjang. 

Media penyimpanan yang bias dijadikan alternative pemilihan : 

1. Magnetic Media (Hard Drives) 

2. Magneto-Optical  Storage 

3. Compact Disc(CD) 

4. Digital Versatile Disc (DVD) 

5. WORM (Write Only Read Many) 

3.  Mengindeks Dokumen 

Record dalam bentuk cetak dikelola dengan melakukan  pelabelan,   sortir, 

Record dalam bentuk cetak dikelola dengan melakukan  pelabelan,   sortir, 

indeks,ditempatkan   dalarn  folder dan  dimasukkan    dalam  filling  cabinet 



sehingga record mudah untuk  ditemukan. Begitu juga dengan  record elektronik, 

perlu  adanya motode untuk mengelola record agar mudah dipahami pengguna 

untuk saat in i  maupun untuk masa yang akan datang. Klasifikasi adalah proses 

identifikasi kategori atau kategori aktifitas bisnis dan record yang mereka 

ciptakan dan pengelompokaannya  kedalam file untuk memberikan    diskripsi,  

control, links dan menentukan    status  disposisi  dan akses. Pengindekan  pada 

record elektronik   sama pentingnya  seperti pada record yang tercetak  karena  

indeks berguna   untuk meletakkan dan temu kembali record atau  informasi  yang  

benar.  Pengindekaan   pada   record elektronik hampir sama dengan record 

tercetak, hanya saja  unit kerja menjadi field dan subjek menjadi keywords. Fields  

pada indeks dapat  digunakan untuk mengkategorikan   dokumen,  untuk melacak  

tanggal  pembuatan  atau retensi recor data untuk memasukkan  subjek. 

Pemberian nama pada subjek harus bisa mencerminkan  isi atau juga unit kerja 

pada bentuk cetaknya seperti Keuangan. Metode dalam mengelola pengindekan 

record elektronik : 

 

1. Index   Fields, yang    menggunakan    kata   kunci   sebagai   metode 

tradisional yang digunakan dalam  record cetak. Misalnya nomor 

surat, tanggal dan karakteristik yang lain. 

2. Full-text  Indexing, yaitu dengan cara meng-instal lsoftware Optical 

Character Recognition (OCR), proses ini membaca  halaman yang di 

scan dan   kemudian    mengindeks    setiap   kata. 

3. Folder atau file  structure, sistem   ini menyediakan    metode  visual 

dalam pencarian    dokumen.   Record cetak    dapat   dicari   dengan   

melihat strukturnya didalam filling  cabinet. Manajemen record 



elektronik juga harus mempunyai kemampuan yang  sama dalam  

menciptakan kembali system fiiling  ini dengan berbagai tingkatan. 

4.  Useand tracking ( penggunaan dan pelacakan ) 

Penggunaan     record adalah   transaksi   manajemen    record yang   harus 

ditangkap  oleh system sebagai bagian dari meta data.  Penggunaan record 

mencerminkan akses terhadap record dan status diposisi. Pelacakan terhadap 

penggunaan  dan keberadaan record merupakan  sistem keamanan   organisasi. 

Pelacakan berfungsi untuk memastikan bahwa orang yang berhak yang diberi izin 

untuk mengakses record tersebut. Dalam system record elektronik pelacakan 

penggunaan record secara  otomatis  akan  ditangkap  oleh transaksi  sistem. 

Sistem pelacakan harus biasa memastikan lamanya waktu  dan pergerakan record 

selalu terekam atau keberadaan record selalu terlacak. 

 

5.  Mengontrol Akses 

Hal ini  merupakan  aspek terpenting  dalam manajemen  record elektronik, 

karena semua yang terhubung dalam jaringan dapat  mengakses dan membaca 

record tersebut.  Sehingga  perlu  ada tingkatan yang  berbeda  dalam  antar 

pengguna  mempertimbangkan faktor  kerahasiaan dan   keamanan record. Keter 

sediaan  record yang luas dan  akses yang fleksisbel, dengan menyediakan   

beberapa  cara dalam   mengakses  record tersebut.  Manajemen record elektronik 

harus dapat  memenuhi kebutuhan masing-masing  pengguna dengan lokasi yang 

berbeda. Keamanan  yang komprehensif.   Manajemen  arsip harus meningkatakan 

control akses  yang  kompreshensif dan  sederhana.   Administrator sistem 

mengontrol dokumen apa yang biasdi akses, dilihat dan di copy bahkan di edit 

atau dihapus oleh pengguna. 



6.  Retensi Record Elektronik 

Dalam tatarecord tradisional,   ketika record tidak lagi mempunyai  nilai 

maka record tersebutakan dimusnahkan danjika mempunyai nilaimaka  record 

tersebut akan terus disimpan. Ada dua  pendekatan  dalam melakukan  retensi 

record elektronik yaitu: 

1.  Retensi Dokumen Tradisional 

Yaitu   dengan   melaporkan    kata-kata   yang    terproses   dimana   record 

ditemukan pada masing-masing  departemen   dengan periode retensi record 

yang dimaksud. Kelemahan pendekatan ini adalah judul harus sama persis 

dan tepat, record yang sarna  mungkin mempunyai  nama yang berbeda di 

setiap departemen. 

 

2.  Retensi Dokumen berdasarkan Fungsi dan Hubungan 

Merupakan  pendekatan  yang dikembang akan akhir tahun  80-an dengan 

menggunakan   hubungan   sistematis  dan  menghubungkan    seluruh  data 

elektronik   berdasarkan    fungsi   organisasi   atas   informasi   yang   ada. 

Contohya keuangan, pemasaran,  SDM dan lain-lain dengan menggunakan 

kode yang sudah disepakati bersama dan tertuang dalam buku pedoman. 

Sistem penyimpanan sudah menetapkan  tanggal pemusnahan  berdasarkan 

rumus tertentu. 

2.5  Metode  Analisis PIECES 

Metode Analisis yang digunakan adalah metode PIECES menurut Wukil 

Ragil, (2010:17). Metode  PIECES adalah metode analisis sebagai dasar untuk 

memperoleh pokok-pokok  permasalahan  yang lebih spesifik. Dalam 

menganalisis sebuah  sistem,  biasanya  akan dilakukan  terhadap  beberapa  aspek  



antara  lain adalah kinerja, informasi,  ekonomi, keamanan  aplikasi,  efisiensi dan 

pelayanan pelanggan.    Analisis    ini   disebut   dengan   PIECES Analysis 

(Performance, Information,  Economy,  Control,  Eficiency  and Service). Analisis  

PIECES ini sangat   penting   untuk   dilakukan    sebelum   mengembangkan     

sebuah   sistem informasi karena dalam analisis ini biasanya akan ditemukan  

beberapa masalah utama maupun masalah yang bersifat gejala dari masalah 

utama. Metode ini menggunakan  enam variable evaluasi yaitu : 

 

1.Performance ( kinerja ) 

Kinerja  merupakan variable pertama  dalam   metode  analisis  PIECES. 

Dimana   memiliki   peran  penting   untuk  menilai    apakah  proses  atau 

prosedur yang ada masih mungkin   ditingkatkan  kinerjanya,  dan melihat sejauh  

mana  dan  seberapa  handalkah    suatu  sistem  informasi  dalam berproses untuk 

menghasilkan tujuan yang diinginkan. 

Cara Mengukur Performance dalam PIECES : 

Suatu sistem dilihat apakah mampu mengerjakan sejumlah perintah atau 

penugasan dalam periode waktu yang telah ditentukan, dengan baik dan tanpa 

hambatan (errors). Kemampuan sistem dalam merespon suatu perintah atau 

program pembatalan ataupun permintaan  terhadap suatu transaksi apakah cepat 

atau lambat. Hal ini dapat disesuaikan juga dengan capability komputer yang 

digunakan dalam pemrosesan. Bila komponen dalam komputer untuk memenuhi 

suatu requirement sistem tinggi, maka seharusnya response time yang diperlukan 

cepat. 

 

2. Information (Informasi) 



Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki sehingga 

kualitas informasi yang dihasilkan menjadi semakin baik. Informasi yang 

disajikan haruslah benar-benar mempunyai nilai yang berguna. Hal ini dapat 

diukur dengan: 

Output (Keluaran) : Suatu sistem dalam memproduksi keluaran. 

Input (Masukan) : Dalam memasukkan suatu data sehingga kemudian diolah 

untuk menjadi informasi yang berguna. 

3.  Economic (Ekonomi) 

Menilai Apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat ditingkatkan 

manfaatnya (nilai gunanya) atau diturunkan biaya penyelenggaraannya. 

4. Control (pengendalian). 

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat ditingkatkan  sehingga 

kualitas pengendalian menjadi semakin baik, dan kemampuannya untuk  

mendeteksi kesalahan/kecurangan menjadi semakin baik pula. 

5. Efficiency (efisiensi) 

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki, sehingga  

tercapai peningkatan efisiensi operasi, dan harus lebih unggul dari pada sistem 

manual. 

6. Service (layanan) 

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki kemampuannya 

untuk mencapai peningkatan kualitas layanan.  Buatlah kualitas layanan yang 

sangat user friendly untuk end ï user (pengguna) sehingga pengguna 

mendapatkan kualitas layanan yang baik. 

 

2.6.Tahapan 



1. Tahap dalam pengarsipan konvensional 

a. TahapPengecekan 

Langkah awal yang dapat ditempuh dalam melaksanakan  penataan  arsip 

adalah  melakukan   pengecekan   terhadap   kebenaran   dan  kelengkapan 

berkas sepertimisalnya lampiran. Dalam setiap arsip yang masuk selalu di 

sertai lembar disposisi hal ini untuk membubuhkan  tanda paraf sebagai 

bukti bahwa arsip tersebut telah dibaca dan untuk memberikan  perintah 

agar   arsip tersebut  ditindak  lanjuti.  Tahap  pengecekan   ini jugatahap 

dimana memastikan bahwa arsip tersebut telah ditindak lanjuti. 

b. Penyediaan Peralatan 

Peralatan  penataan  arsip yang diperlukan  antara  lain,   label  agenda, 

boks,dan ordner.  Ordner  dipergunakan   sebagai  wadah  berkas  arsip,  

sehingga arsip dapat dihimpun dalam satu  wadah. Label ditulis pada tab 

untuk menunjukan  isikelompok  berkas, labelini  diselipkan pada setiap 

ordner  dan setiap box. Boks dipergunakan untuk   penyimpanan   berkas 

arsip. 

c. Penyusunan Berkas 

Berdasarkan alfanumerik  setelah  dilakukan  pengecekan  berkas-berkas 

disusun berdasarkan kelompok jenis surat dan masing-masing jenis surat 

disusun menurut nomor urut surat. 

d. Lokasi simpan 

Berkas arsip yang telah diberikode masalah, lalu dimasukan dalam 

ordner-ordner yang     telah    diberi    label sesuai    dengan 



kode penyimpanannya.  Setiap ordner atau box diberi label keterangan 

tahun dan kodemasalah agar mudah dalam mencarinya kembali. 

2. Tahap dalam pengarsipan mediabaru foto 

 

a. Tahap pengecekan 

Dalam tahap pengecekan ini, setiap foto dilihat kembali untuk memastikan 

foto yang akan diarsipkan  telah selesai di pergunakan untuk tahap proses 

administrasi . 

b. TahapPenyusunan 

Pada dasarnya   penyusunan  arsip media baru sama dengan penyusunan 

arsip konvensional. 

c. Tempat Penyimpanan 

Arsip mediabarn foto disimpan da1am album foto dan dijaga dengan baik 

agar tetap dalam keadaan kering,dan tidak lembab. 

2.6.1 Flowchart Diagram 

Flowchart Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi definisi Flowchart 

yaitu flowchart adalah bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu 

sistem informasi. Menurut Al-Bahra bin ladjamudin mengatakan bahwa: 

Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan 

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara 

penyajian dari suatu algoritma.Dari dua definisi diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengertian flowchart adalah  suatu simbol yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu arus data yang berhubungan dengan suatu sistem transaksi 

akuntansi. Menurut Jogiyanto terdapat lima macam bagan alir, yaitu sebagai 

berikut : 



1.   Bagan Alir Sistem ( Systems Flowchart ) 

Merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan. Bagan 

ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. 

2.   Bagan Alir Dokumen ( Document Flowchart ) 

Bagan alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau 

paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan 

dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini 

menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam bagan 

alir sistem. 

3.   Bagan Alir Skematik ( Schematic Flowchart )  

Merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk 

menggambarkan prosedur didalam sistem. Perbedaanya adalah, bagan alir 

skematik selain menggunakan simbol-simbol bagan alir sistem juga menggunakan 

gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang digunakan. Maksud 

penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan komunikasi kepada 

orang-orang yang kurang pahan dengan simbol-simbol bagan alir. Penggunaan 

gambar-gambar ini memudahkan untuk dipahami, tetapi sulit dan lama 

menggambarnya. 

4.   Bagan Alir Program ( Program Flowchart ) 

Merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses 

program. Bagan alir program dapat terdiri dari dua macam, yaitu Bagan Alir 

Logika Program ( Program Logic Flowchart ) dan Bagan Alir Program Komputer 

terinci ( Detailed Computer Program Flowchart ).  

5.   Bagan Alir Proses ( Process Flowchart ) 



Merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik industri. Bagan alir ini 

juga berguna bagi analis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu 

prosedur. Bagan alir proses selain dapat menunjukkan kegiatan dan simpanan 

yang digunakan dalam suatu prosedur, dapat juga menunjukkan jarak kegiatan 

yang satu dengan yang lainnya serta waktu yang diperlukan oleh suatu kegiatan. 

Menurut Krismiaji simbol dari bagan alir ( flowchart ) adalah sebagai berikut ini : 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

No Simbol Pengertian Keterangan 

 

1. 

  

Mulai / berakhir   

( Terminal ) 

Digunakan untuk memulai, 

mengakhiri, atau titik henti dalam 

sebuah proses atau program; juga 

digunakan untuk menunjukkan pihak 

eksternal. 

 

2. 

 

 

 

Dokumen 

Sebuah dokumen atau laporan; 

dokumen dapat dibuat dengan tangan 

atau dicetak oleh komputer. 

 

3. 

 

 

 

 

Kegiatan 

Manual 

 

Sebuah kegiatan pemrosesan yang 

dilaksanakan secara manual. 

 

4. 

 

 

 

 

Arsip 

Arsip dokumen disimpan dan diambil 

secara manual. Huruf didalamnya 

menunjukkan cara pengurutan arsip: 

N = Urut Nomor; A = Urut Abjad;T = 

Urut Tanggal. 

 

5. 

 

 

 

 

Input / Output; 

Jurnal / Buku 

Besar 

Digunakan untuk menggambarkan 

berbagai media input dan output 

dalam sebuah bagan alir program. 

 

6. 

 

 

 

 

Disk Bermagnit 

 

Data disimpan secara permanen pada 

disk bermagnit. 

              

Penghubung 

 

T 



7. 

 

 

 

Pada Halaman 

Berbeda 

Menghubungkan bagan alir yang 

berada dihalaman yang berbeda. 

 

8. 

 

 

 

 

 

Pemasukan 

Data On Line 

 

Entri data alat oleh on line seperti 

terminal CRT dan komputer pribadi. 

 

9. 

          

Pemrosesan 

Komputer 

Sebuah fungsi pemrosesan yang 

dilaksanakan oleh komputer biasanya 

menghasilkan perubahan terhadap 

data atau informasi 

10. 

 

 

 

 

                    

Arus Dokumen 

atau   

Pemrosesan 

                                                          

Arus dokumen atau pemrosesan; arus 

normal adalah ke kanan atau ke 

bawah. 

 

11. 

 

 

 

 

Keputusan 

 

Sebuah tahap pembuatan keputusan 

 

12. 

 

 

 

            

Penghubung 

Dalam Sebuah 

Halaman 

                                                   

Menghubungkan bagan alir yang 

berada pada halaman yang sama. 

 

13. 

 

 

 

 

 

Dokumen 

Rangkap 

                                                

Digambarkan dengan menupuk 

simbol dokumen dan pencetakan 

nomor dokumen dibagian depan 

dokumen pada bagian kiri atas. 

  

Sedangkan menurut Mulyadi simbol dari bagan alir (  flowchart ) adalah sebagai 

berikut ini : 

Tabel 2.2 Simbol Flowchart 

No Gambar Nama Keterangan 



 

1  

Mulai / berakhir         

( Terminal ) 

Menunjukkan awal dan akhir suatu 

sistem akuntansi 

2 
 

Dokumen 

(Document) 

Menunjukkan dokumen sebagai yang 

digunakan untuk merekam data 

terjadinya suatu transaksi 

3 
 

Operasi Manual 
Merupakan proses yang dikerjakan 

secara manual 

 

4 

 
 

Garis Aliran 

(Flow Line) 

Menunjukkan arus data antar 

simbol/proses 

 

5 

 
 

Decision 

Menunjukkan pilihan yang akan 

dikerjakan atau keputusan yang harus 

dibuat dalam proses pengolahan data 

6 

  

Connector (On-

page connector) 

Digunakan untuk penghubung dalam 

satu halaman 

 

7 

 
 

Connector (of 

page connector) 

Digunakan untuk penghubung berbeda 

halaman 

8 

 

Off line storage 

Digunakan untuk menyimpan data 

sebagai arsip secara manual dan 

sementara, jika ñAò berarti disimpan 

menurut abjad, ñNò berarti disimpan 

menurut nomor dan jika ñTò berarti 

disimpan menurut kronologis atau 

tanggal 

9 

 

Off line storage 
Digunakan untuk menyimpan data 

sebagai arsip secara manual 

 

 

2.6.2. Pengertian MySQL 

A 

T 



Menurut Nugroho, Adi (2011:275) SQL merupakan Singkatan dari 

Structure Query Language yang digunakan untuk mendefinisikan struktur data, 

memodifikasi data pada basis data, menspesifikasikan batasan keamanan 

(security), hingga pemeliharaan kinerja basis data. 

Relational Database Management System (RDBMS) yang dikembangkan 

oleh sebuah perusahaan pengembangan perangkat lunak bernama MySQL AB 

yang bertempat di Swedia. MySQL didistribusikan secara gratis di bawah lisensi 

GPL(General Public License), di mana setiap orang bebas menggunakan MySQL, 

namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat closed source atau 

komersial. 

MySQL menggunakan standar SQL (Structures Query Language), yaitu 

bahasa standar yang paling banyak digunakan untuk mengakses database dapat di 

lihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 2.1 Tampilan MySQL 

 

2.6.3. Unified Modeling Language (UML)  



Unified    Model   Language    (UML)   merupakan    serangkaian    

standar konstruksi model dannotasi yang secara khusus dirancang untuk 

pengembangan object-oriented   ( Satzinger, Jackson, danBurd,  2010:240). Model 

darikomponen system yang menggunakan UML, meliputi : 

1.Activity Diagram 

2.Event Table 

3.Use Case Diagram 

4.Use Case Description 

5.Sequence Diagram 

6.Updated  Class Diagram 

7.Communication  Diagram 

8.User Interface 

2.6.4.Tujuan UML  

Tujuan UML antaralain: 

1. Memberikan model yang siap pakai, bahasa pemodelan visual yang 

ekspresif untuk mengembangkan    dan  saling  menukar   model 

dengan  mudah  dan dimengerti secara umum. 

2. Memberikan  bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai   bahas  

pemrograman  dan proses rekayasa. 

3. Menyatukan praktek-praktek  terbaik yang terdapat dalam pemodelan. 

Untuk membuat suatu model, UML memiliki diagram grafis sebagai 

berikut : 

1. Class Diagram 

2. Object Diagram 



3. Usecase Diagram 

4. Sequence Diagram 

5. Collaboration Diagram 

6. Statechart Diagram 

7. Activity Diagram 

8. Component Diagram 

1.     Diployment Diagram 

a. Class Diagra 

Diagram kelas  atau class diagram menggambarkan  struktur system dari 

segi pendefinisian   kelas-kelas   yang  akan   dibuat  untuk  membangun    

sistem.  Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. 

b. Atribut merupakan variabel-variabel  yang dimiliki oleh suatu 

kelas. 

c. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh 

suatukelas. 

Simbol-simbol   yang  digunakan    untuk  pembuatan   class  diagram  dapat 

dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut : 

Tabel 2.3 Simbol-simbol Class Diagram 

Simbol Keterangan 

Package 

 

 

package merupakan sebuah bungkusan dari satu atau 

lebih kelas 

Kelas 

 

kelas pada struktur sistem 



antarmuka / interface 

 

sama dengan konsep interface dalam pemrograman 

berorientasi objek 

asosiasi / association 

 
relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity 

asosiasi berarah / 

directed association 

 

relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya 

juga 

disertai dengan multiplicity 

Generalisasi 

 relasi antar kelas dengan makna generalisasi-

spesialisasi (umum khusus) 

kebergantungan / 

dependency 

 

relasi antar kelas dengan makna kebergantungan 

antar kelas 

agregasi / aggregation 

 relasi antar kelas dengan makna semua-bagian 

(whole-part) 

 

 

A. Object Diagram 

Diagram objek menggambarkan struktur sistem dari segi penamaan objek  

dan jalannya objek dalam sistem. Pada diagram objek harus dipastikan semua 

kelas yang sudah didefinisikan pada diagram kelas harus dipakai objeknya, karena 

jika tidak, pendefinisian kelas itu tidak dapat dipertanggung jawabkan. 

B. Use case Diagram 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan 

(behavior )sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 



Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di 

dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-

fungsi itu. Simbol-simbol yang digunakan untuk pembuatan use case diagram  

dapat dilihat pada tabel 2.4 sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Simbol-simbol Use case Diagram 

Simbol Deskripsi 

                Use Case 

 

                                                                

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-

unit yang saling bertukar pesan anatar unit atau 

aktor, biasanya dinyatakan dengan menggunakan 

kata kerja di awal frase nama use case. 

Aktor / Actor 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar 

sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi 

walaupun simbol dari aktor adalah gambar dari 

orang, tapi aktor belum tentu merupakan orang. 

Baiasanya dinyatakan menggunakan kata benda 

diawal frase nama.  

Asosiasi / association 

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use case memiliki 

interaksi dengan aktor. 

Nama Use Case

Nama Aktor



Ekstensi / Extend 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri 

sendiri walau tanpa use case tambahan itu, mirip 

dengan prinsip inheritance pada pemrograman 

berorientasi objek, biasanya use case tambahan 

memiliki nama depan yang sama denga use case 

yang ditambahkan, misal 

 

 

 

 

 

 

Arah panah mengarah pada use case yang 

ditambahkan 

Generalisai / 

Generalization 

 

 

Hubungan generalisai dan spesialisai (umum-

khusus) anatara dua buah use case dimana fungsi 

yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari 

lainnya, misalnya : 

 

 

 

 

Arah panah mengarah pada use case yang menjadi 

generalisasinya (umum) 

«extends»

Hapus data 

Ubah data 

Mengelola 
data 

Validasi Username 

Validasi User 

Validasi Siik Jari 

<<Extend>> 

<<Extend>> 



 

Menggunakan/ Include/ 

uses 

<<include.>> 

 

 

 

 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana uase case yang ditambahkan memerlukan 

use case ini buat menjalankan fungsinya atau 

sebagai syarat dijalankan use case ini 

Ada dua sudut pandang yang cukup beasr mengenai 

include di use case : 

¶ Include berarti use case yang ditambahkan 

akan selalu di panggil saat use case 

tambahan dijalankan, misal pada kasus 

berikut: 

 
  
             <<include>> 
 
 
 
¶ Include berarti use case yang di tambahan 

akan selalu melakukan pengecekan apakan 

use case yang akan ditambahkan telah 

dijalankan sebelum use case tambahan 

dijalankan, misal pada kasus berikut : 

 
 
 

<<include>> 
 
 

Kedua interpretasi di atas dapat dianut salah satu 

atau keduanya tergantung pada pertimbangan dan 

interpretasi yang dibutuhkan. 

 

C. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 

antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar Sequence diagram maka harus 

diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode 

yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. 

«uses»

Validasi user name 

Login 

Validasi user 

Ubah data 



Banyaknya Sequenc ediagram yang harus digambar adalah sebanyak 

pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri atau yang penting semua use 

case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada 

Sequence diagram sehingga semakin banyak use case yang didefinisikan maka 

Sequence diagram yang harus dibuat juga semakin banyak. 

Simbol-simbol yang digunakan untuk pembuatan sequence diagram dapat 

dilihat pada tabel 2.5 sebagai berikut: 

Tabel 2.5 Simbol-simbol Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

Garis hidup / Lifeline 

 

 Menyatakan kehidupan suatu objek 

Objek 

 

Menyatakan objek yang berinteraksi pesan 

Waktu aktif 

 

Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan 

berinteraksi pesan 

Pesan tipe create 

 

Menyatakan suatu objek membuat objek yang lain, 

arah panah mengarah pada objek yang dibuat 

Pesan tipe call 

 

Menyatakan suatu objek memanggil operasi/metode 

yang ada pada objek lain atau dirinya sendiri 

Pesan tipe send 

 

Menyatakan bahwa sutu objek mengirimkan 

data/masukan/informasi ke objek lainnya, arah panah 

mengarah pada objek yang dikirimi 

Pesan tipe return 

 

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah 

menjalankan suatu operasi atau metode menghasilkan 

suatu kembalian ke arah tertentu, arah panah 

mengarah pada objek yang menerima kembalian 



Pesan tipe destroy 

 

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek yang 

lain, arah panah mengarah pada objek yang diakhiri, 

sebaiknya jika ada create maka ada destroy 

 
 
D. Collaboration Diagram 

Collaboration Diagram mengelompokkan message pada kumpulan diagram 

sequence menjadi sebuah diagram. Dalam diagram kola borasi yang dituliskan 

adalah operasi atau metode yang dijalankan antara objek yang satu dan objek 

lainnya secara keseluruhan, oleh karena itu dapat diambil dari jalannya interaksi 

pada semua diagram sekuen. Penomororan metode dapat dilakukan berdasarkan 

urutan dijalankannnya metode atau operasi diantara objek yang satu dengan objek 

lainnya atau objek itu sendiri. 

 

E. Statechart Diagram 

Statechart Diagram menunjukkan kondisi yang dapat dialami atau terjadi pada 

sebuah objek sehingga setiap objek memiliki sebuah diagram status. Diagram 

status diadopsi dari penggambaran kondisi mesin status (state machine) yang 

menggambarkan status apa saja yang dialami oleh mesin, misalnya mesin 

pembelian kopi dengan uang koin. 

 

F. ActivityDiagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan  

disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa 

yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 



Simbol-simbol yang digunakan untuk pembuatan activity diagram dapat 

dilihat pada tabel 2.6 sebagai berikut: 

Tabel 2.6 Simbol-simbol Activity Diagram 

Simbol Deskripsi 

Status awal 

 

                                                                            

Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal 

Aktivitas
aktivitas

 
                                                                            

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya 

di awali dengan kata kerja 

Percabangan / decision 

 

                                                                            

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu 

Penggabungan / join 

 

                                                                                   

Asosiasi penggabungandimana lebih dari 

satuaktivitas digabungkanmenjadi satu 

Status akhir  
                                                                             

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status akhir. 

 

G. Component Diagram 

Diagram komponen atau component diagram dibuat untuk menunjukkan 

organisasi dan ketergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah 

sistem. Diagram komponen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan dan 

ada di dalam sistem. 

H. Diployment Diagram 

Diagram deployment atau deployment diagram menunjukkan konfigurasi 

komponen dalam proses eksekusi aplikasi. 

 

2.7 Metode Pengembangan Sistem 

2.7.1 Metode Waterfall 



Metode Waterfall Menurut Pressman (2015:42), model waterfall adalah 

modelklasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. 

Nama model ini sebenarnya adalah ñLinear Sequential Modelò. Model ini sering 

disebut juga dengan ñclassic life cycleò atau metode waterfall. Model ini termasuk 

ke dalam model generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali 

diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap 

kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software 

Engineering (SE). Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan 

berurutan.Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 

Fase-fase dalam Waterfall Model menurut referensi Pressman : 

 

 

 

Gambar 2.2 Waterfall Pressman (Pressman, 2015:42) 

1. Communication (Project Initiation dan Requirements Gathering), Sebelum 

memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya 

komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, 

seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-

data yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi 

software. Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, 

artikel, dan internet. 

Comunication 
Project Initiation & 

Requirements 
Gathering 

Planning 
Estimating, 
Scheduling, 
Tracking 

Modeling 
Analysis & 
Design 

Construction
code & Test 

Deployment 
Delivery, 
Support, 
Feedback 



2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking), Tahap berikutnya adalah 

tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis 

yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang 

diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, 

penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan 

sistem. 

3. Modeling (Analysis dan Design), Tahapan ini adalah tahap perancangan dan 

permodelan arsitektur sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, 

arsitektur software, tampilan interface, dan algoritma program. Tujuannya 

untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan. 

  

4. Construction (Code dan Test), Tahapan Construction ini merupakan proses 

penerjemahan bentuk desain menjadi kode atau bahasa yang dapat dibaca 

oleh mesin. Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem 

dan juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan 

yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.  

5. Deployment (Delivery, Support, Feedback), Tahapan Deployment 

merupakan tahapan implementasi software ke customer, pemeliharaan 

software secara berkala, perbaikan software, evaluasi software, dan 

pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan agar 

sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 

(Pressman, 2015:17). Kapan sebaiknya metode waterfall digunakan. Ada 

teori-teori yang menyimpulkan beberapa hal, yaitu :  



1. Ketika semua persyaratan yang diajukan sudah dipahami dengan baik 

pada awal pengembangan program. 

2. Definisi produk bersifat stabil dan tidak ada perubahan yang dilakukan 

saat pengembangan untuk alasan apapun. Oleh karena itu, teknologi yang 

digunakan juga harus sudah dipahami dengan baik  

3. Menghasilkan produk baru, atau produk dengan versi baru. Sebenarnya, 

jika menghasilkan produk dengan versi baru maka itu sudah termasuk 

incremental development, yang setiap tahapannya sama dengan metode 

waterfall kemudian diulang-ulang. 

Port-ing produk yang sudah ada ke dalam platform baru Dengan demikian, 

metode waterfall dianggap pendekatan yang lebih cocok digunakan untuk proyek 

pembuatan sistem baru dan juga pengembangan software dengan tingkat resiko 

yang kecil serta waktu pengembangan yang cukup lama.Tetapi salah satu 

kelemahan paling mendasar adalah menyamakan pengembangan hardware dan 

software dengan meniadakan perubahan saat pengembangan.Padahal, error 

diketahui saat software dijalankan, dan perubahan-perubahan akan sering terjadi.  

Keuntungan menggunakan metode waterfall adalah prosesnya lebih terstruktur, 

hal ini membuat kualitas software baik dan tetap terjaga. Dari sisi user juga lebih 

menguntungkan, karena dapat merencanakan dan menyiapkan kebutuhan data dan 

proses yang diperlukan sejak awal. Penjadwalan juga menjadi lebih menentu, 

karena jadwal setiap proses dapat ditentukan secara pasti. Sehingga dapat dilihat 

jelas target penyelesaian pengembangan program. Dengan adanya urutan yang 

pasti, dapat dilihat pula perkembangan untuk setiap tahap secara pasti. Dari sisi 

lain, model ini merupakan jenis model yang bersifat dokumen lengkap sehingga 



proses pemeliharaan dapat dilakukan dengan mudah. Kelemahan menggunakan 

metode waterfall adalah bersifat kaku, sehingga sulit melakukan perubahan di 

tengah proses. Hal ini akan memakan waktu yang lebih lama. Karena jika proses 

sebelumnya belum selesai sampai akhir, maka proses selanjutnya juga tidak dapat 

berjalan. Oleh karena itu, jika terdapat kekurangan dalam permintaan user maka 

proses pengembangan harus dimulai kembali dari 12 awal. Karena itu, dapat 

dikatakan proses pengembangan software dengan metode waterfall bersifat 

lambat. Kelemahan lainnya menggunakan metode waterfall adalah membutuhkan 

daftar kebutuhan yang lengkap sejak awal.Tetapi, biasanya jarang sekali customer 

yang dapat memenuhi itu.Untuk menghindari pengulangan tahap dari awal, user 

harus memberikan seluruh prosedur, data, dan laporan yang diinginkan mulai dari 

tahap awal pengembangan.Tetapi pada banyak kondisi, user sering melakukan 

permintaan di tahap pertengahan pengembangan sistem. Dengan metode ini, maka 

development harus dilakukan mulai lagi dari tahap awal.Karena development 

disesuaikan dengan desain hasil user pada saat tahap pengembangan awal. Di sisi 

lain, user tidak dapat mencoba sistem sebelum sistem benar-benar selesai. Selain 

itu, kinerja personil menjadi kurang optimal karena terdapat proses menunggu 

suatu tahap selesai terlebih dahulu. Oleh karena itu, seringkali diperlukan personil 

yang ñmulti-skilledò sehingga minimal dapat membantu pengerjaan untuk tahapan 

berikutnya. (Pressman, 2015:42-43). 

 

 

 

 



BAB III  

GAMBARAN UMUM  PERUSAHAAN 

 

3.1 Sejarah Perusahaan 

TOKO BAHTERA MOTOR Distributor Lampung Area tanjung karang 

bandar lampung merupakan salah satu bentuk perusahaan Swasta yang  bergerak 

dibidang SUKU CADANG roda dua untuk kepentinganumum. Toko Bahtera 

Motor Distributor Lampung  Area tanjungkarang bandar lampung diresmikan 

pada tanggal   14 Juli1979 Tanjung karang pusat, sejak tahun 2001 TOKO 

BAHTERA MOTOR Tanjung karang Bandar Lampung  dipinpin oleh DENY 

SAPUTRA hingga sekarang. 

 

3.2 Visi, Misi , dan Tujuan Toko Bahtera Motor 

3.2.1 Visi 

Membuat costumer puas dan menjaga keutuhan kondisi mesin pada 

umumnya, serta membuat costumer kembali lagi. 

3.2.2. Misi  

Untuk dapat mencapaivisitersebut maka, TOKO BAHTERA MOTOR 

mempunyai misi sebagai berikut: 

1. menjual produk yang berkualitas tinggi 

2. Menjalankan usaha yang berwawasan lingkungan. 

3.2.3.   Tujuan 

Menyediakan alat-alat seperpak motor yang berkualitas bagi kepentingan 

umum dan sekaligus akumulasi profit berdasarkan prinsip pengelolaan toko. 



Mengusahakan penyediaan alat-alat seperpak motor dalam jumlah dan mutu   

yang memadai dengan tujuan: 

a. Meningkatkan kesejahtera andan kemak muran rakyat secara 

adi ldan menta serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi. 

b. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan, 

Merintis kegiatan-kegiatan usaha menyediakan alat-alat seperpak motor. 

c. Menyelengarakan usaha-usaha lain yang menunjang penyediaan alat 

motor sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

3.3 Struktur  Organisasi TOKO BAHTERA MOTOR  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 

 

3.3.1.  Tugas Pokok 

1.  Pemilik toko 

a. Bertanggung jawab penuh dalam perusahaan yang beliau pimpin 

b. Monitoring pendapatan penjualan seperpak motor. 

c. Monitoring omzet penjualan seperpak perbulan. 

d. Monitoring stok tunggakan pelanggan, serta secara efisien sesuai penggelo 

laan yang baik berdasarkan kebijakan perusahaan. 

PEMILIK TOKO 

Manager Kasir Bag.Gudang Pelayan Toko 



1. kariyawan 

a. Pelayan Toko : melanyani pelanggan dalam pembelian sparepart motor 

b. Bag. Gudang : mengecek stok persediaan barang 

c. Kasir : mencatat nota penjualan barang dan menghitung jumbelah barang 

storan 

d. Manager : bertugas atau bertanggung jawab atas karyawan dan toko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV  

PEMBAHASAN  

 

4.1 Laporan Aktifitas  Selama Praktek Kerja  Lapangan 

 

Penelitian ini dilakukanpada Toko Bahtera Motor yang beralamat di jalan 

kartini No.15 Tanjung karang, Bandar Lampung. Toko bahtera Motor merupakan 

toko penjualan alat-alat dan kelengkapan speda motor, menyediakan pemesanan 

alat-alat custem motor-motor kelasik. Berikut ini kegiatan-kegiatan yang di 

lakukan selama PKL yaitu membantu bagian pengarsipan data pelanggan. 

4.2 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

Berikut ini adalah prosedur pengarsipan yang sedang berjalan pada toko 

Bahtera Motor. 

1. Pembeli melakukan pemesanan kepada karyawan toko sesuai barang yang 

dibutuhkan pembeli. 

2. Karyawan melakukan pencatatan pembelian barang pada nota penjualan 

tiga rangkap dan melihat barang ada atau tidak. 

3. Karyawan menghitung total bayar keseluruhan. 

4. Kemudian setelah proses transaksi penjualan nota diberikan kepada admin. 

5. Admin memeriksa nota penjualan, setelah selesai memberikan kembali ke 

karyawan. 

6. Karyawan memberikan satu nota penjualan ke pelanggan, 

kemudian sisa nota penjualan di arsipkan perbulan. Diagram konteks digambar 

atau dibuat berdasarkan gambar flowmap yang sebelumnya telah dibuat mengikuti 



alur prosedur atau proses yang sedang berjalan. Diagram konteks Sistem 

Informasi pembelian dan penjualan sparepart yang beralan. 

4.2.1 Bagan Alir Dokumen Arsip penjualan pada toko bahtera motor  

 
 

Gambar 4.1 Flowchart Prosedur Sistem Berjalan Pengarsipan Yang Berjalan 

4.2.2 Perbedaan Sistem Yang Berjalan dengan Sistem Yang Diusulkan 

Sistem Yang Berjalan : 

1. Pelanggan memesan barang  yang akan dibeli. 

2. Karyawan menerima lalu  menulis dan merekap data pesanan pelanggan. 

3. Karyawan melakukan transaksi dengan pelanggan. 

4. Kemudian karyawan mencetak nota penjualan yang sudah ada data 

pemesanan. 

5. Proses selanjutnya bagian gudang mengecek stock barang dan 

mengambilkan barang pesanan. 

6. Selanjutnya memasukkan stock data banrang. 



7. Bagian keuangan mencetak nota tagihan berdasarkan harga barang dan 

jumlah beli. 

8. Kemudian nota tagihan dibelikan ke pelanggan sesuai jumlah pembelian 

dan harga barang. 

Sistem Yang Diusulkan : 

1. Admin Login atau Masuk dengan Nama dan Kata Sandi. 

2. Admin Mengecek data berkas pelanggan. 

3. Menginputkan atau memasukkan data berkas pelanggan. 

4. Data berkas tersimpan didatabase. 

5. Admin dapat mengubah data pelanggan dan . 

6. Pencarian data pelanggan lebih cepat dengan memasukkan ID pelanggan. 

7. Admin dapat mencetak laporan rekap arsip per periode. 

Kelebihan Sistem Baru Yang Diusulkan : 

1. Sistem keamanan, Admin harus masuk dengan user dan password. 

2. Data pelanggan tersimpan di database untuk mencegah kehilangan data. 

3. Pencarian data pelanggan lebih cepat dengan memasukkan ID pelanggan. 

4. Admin dapat mengubah data para pelanggan. 

4.3 Perancangan Sistem 

4.3.1 Menentukan Kebutuhan Dasar 

Penulis melakukan pengumpulan kebutuhan dasar dengan cara menganalisis 

system yang sedang berjalan dan melakukan tanya jawab dengan para pengguna 

system serta menentukan perangkat keras dan perangkat lunak yang akan 

digunakan untuk. Sebagai bahan perbandingannya mengunakan analisis PIECES.. 



Tabel 4.1 Analisis PIECES  

NO Bagian 

PIECES 

Sistem Baru Sistem Lama 

 

 

 

1 

 

 

 

Performanc

e (kinerja) 

kinerja karyawan dapat 

dilihat dari kemampuan 

karyawan melampaui 

target yang telah di 

tetapkan. 

Lambatnya pengarsipan 

sehingga admin kurang 

cepat dalam penyampaian 

pembuatan laporan 

pengarsipan. 

2 Information 

(Informasi), 

informasi ini berupa data 

arsip pelanggan sebagai 

bukti transaksi yang telah 

di lakukan dalam jual beli 

barang.  

Tterjadi kehilangan atau 

data ganda pelanggan. 

 

3 Economy 

(Ekonomis), 

Ekonomi perusahaan di 

lihat dari pendapatan yang 

di dapat dan biaya yang 

dikeluarkan. 

 

Adanya keterlambatan 

tunggakan pembayaran 

pelanggan yang akhirnya  

menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian. 

4 Control 

(Pengendali

an), 

Pengendalian meliputi 

keamanan terhadap data 

atau informasi yang 

terdapat dalam sistem 

pengarsipan. 

 

Keamanan data dan 

informasi pada system 

informasi penilaian kinerja 

karyawan mulai terkendali 

namun perlu membuat 

pencarian lebih cepat. 

 

5 Efficiency 

(Efisiensi), 

Efisiensi dari sistem yang 

baru adalah pemakaian 

secara maksimal atas 

sumber daya yang tersedia 

Penginputan pengarsipan 

yang dilakukan oleh banyak 

admin dan membutuhkan 

banyak hardware seringkali 

terjadi masalah, 

memperlambat kegiatan 

transaksi dan membutuhkan 

cadangan hardware yang 

banyak. 

6 Services 

(Pelayanan), 

Pelayanan dari segi 

informasi memiliki sasaran 

untuk pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

 

Terjadinya ketidak tepatan 

informasi yang diberikan ke 

pelanggan oleh para 

pegawai membuat 

mengakibatkan kurang baik 

terhadap pelanggan. 

 

4.3.2 Analisis Dokumen Yang Digunakan 



Dokumen yang digunakan dalam proses pengarsipan pada Toko Bahter 

Motor adalah : 

a. Manager , dokumen yang digunakan untuk merekam data pelanggan dari 

Atau pelanggan. 

b. Admin, dokumen untuk merekam transaksi penjualan antara perusahaan 

dengan pelanggan. 

c. Gudang, dokumen ini digunakan sebagai alat bukti penjualan seperpak alat 

alat motor, disini antara pelanggan dan bagian gudang. 

4.3.3 Anallisis Kebutuhan Sistem 

 

A. Kebutuhan Fungsional 

Pada sistem yang akan dirancang di butuhkan menu login masuk yang yang 

berfungsi untuk masuk kemenu utama. Tombol update atau mengubah data admin 

digunakan untuk mengubah data admin pengarsipan.  

1. Form halaman utama admin digunakan untuk melakukan penginputan data, 

mengubah dan mencetak rekap laporan pelanggan. 

2. Form masukkan data digunakan admin untuk memasukkan data arsip 

pelanggan ke dalam sistem. 

3. Form ubah data digunakan admin untuk mengubah data arsip pelanggan ke 

dalam sistem. 

4. Form rekap laporan dan fisik arsip digunakan untuk mencetak hasil 

pengarsipan per periode 

B. Kebutuhan Non Fungsional 

Perangkat Keras : 



Perangkat keras yang digunakan dalam mengembangkan system ini adalah: 

Processor Intel(R) Pentium(R) 4 CPU 2.26GHz, RAM 1 GB, Hard disk 320 

GB, Monitor, Keyboard, Mouse  

Perangkat Lunak : 

Perangkat lunak yang digunakan dalam mengembangkan system ini adalah 

Microsoft Windows 7 Professional, MySQL. 

4.4 Mengembangkan Sistem 

4.4.1 Use case Diagram 

Sebuah Use case Diagram  merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor 

dengan sistem. Adapun Use case Diagram sistem aplikasi perancangan arsip 

induk langganan yang di usulkan adalah seperti gambar di bawah ini: 

 

Gambar  4.2 Use Case Diagram Perancangan Sistem Aplikasi Arsip Data 

Penjualan Pada Toko Bahtera Motor. 

 

 

 



1. Definisi Aktor Dan Deskripsi 

Tabel 4.2 Definisi Aktor dan Deskripsi 

No Aktor  Deskripsi 

1. Admin 

Orang yang bertugas dan memiliki hak akses penuh 

untuk melakukan operasi pengelolaan data admin, 

data pelanggan,data arsip, data penjualan,dan data 

barang. 

2 Pelanggan 

Pelanggan adalah orang yang hanya dapat 

melakukan pemesanan,menerima barang dan 

melakukan pembayaran. 

 

2. Definisi Use Case Dan Deskripsi 

Tabel 4.3 Definisi Use Case dan Deskripsi 

No Use Case Deskripsi 

1. Validasi 

Meruoakan proses pengecekan hak akses siapa yang 

berhak mengakses proses pengolahan semua data. 

Login waji untuk fungsi-fungsi yang berkaitan 

dengan akses pengubahan kebasisdata, oleh karena 

itu fungsi-fungsi yang melakukan perubahan basis 

data harus mengecek vaidasi user yang mengakses 

fungsi-fugsi tersebut. Validasi merupakan generasi 

dari proses login, logout, dan memeriksa setatus 

login 

2. Login  Merupakan proses untuk melakukan login admin. 

3. Logout Merupakan proses untuk melakukan logout admin. 

4. 
Memeriksa setatus 

login 

Merupakan proses untuk memeriksa apakah 

pengguna sisitem informasi sudah melakukan login 

atau belum. 

5 
Mengelola data 

pelanggan 

Megelola data pelanggan merupakan proses 

generalisasi yang meliputi lima buah proses 

pengelolaan data pelanggan yaitu memasukan data 

pelanggan, mengubah data pelanggan, menghapus 

data pelanggan, mencari data pelanggan dan melihat 

data pelanggan. 

6 

Mengelola data 

admin 

 

Megelola data admin merupakan proses generalisasi 

yang meliputi lima buah proses pengelolaan data 

admin yaitu memasukan data admin, mengubah 

data admin, menghapus data admin, mencari data 

admin dan melihat data admin. 



7 
Mengelola data 

barang 

Megelola data barang merupakan proses 

generalisasi yang meliputi lima buah proses 

pengelolaan data barang yaitu memasukan data 

barang, mengubah data barang, menghapus data 

barang, mencari data barang mencetak data 

barangdan melihat data barang. 

8 
Mengelola data 

penjualan 

Megelola data penjualan merupakan proses 

generalisasi yang meliputi lima buah proses 

pengelolaan data penjualan yaitu memasukan data 

penjualan, mengubah data penjualan, menghapus 

data penjualan, mencari data penjualan mencetak 

data penjualan dan melihat data penjualan. 

9 
Mengelola data 

arsip 

Megelola data arsip merupakan proses generalisasi 

yang meliputi lima buah proses pengelolaan data 

arsip yaitu memasukan data arsip, mengubah data 

arsip, menghapus data arsip, mencari data arsip, 

mencetak data arsip dan melihat data arsip 

10 
Melakukan 

pembayaran 

Merupakan proses serah terima uang pembayaran 

atas pembelian barang kepada admin, berdasarkan 

total belanja yang sudah dibeli dan harga yang telah 

di sepakati dengan bukti nota print out dari 

penjualan barang. 

11 
Menerima barang 

pesanan 

Merupakan proses serah terima barang pemesanan 

kepada pembeli dengan jumlah barang yang telah 

dibayar dan telah dilunasi. 

12 
Melakukan 

pemesanan 

Merupakan proses dimana pembeli memesan 

kepada petugas toko atas barang-barang yang akan 

dipesan dan dibeli. 

 

4.4.2 Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefisian kelas 

kelas yang dibuat untuk membangun sistem. Kelas memilliki apa yang disebut 

atribut dan metode atau operasi. Adapun Class Diagram yang di usulkan adalah 

sebagai berikut : 



 

Gambar  4.3 Class Diagram Perancangan Sistem Aplikasi Arsip Data Penjualan 

Pada Toko Bahtera Motor. 

4.4.3 Activity Diagram 

Activity Diagram ini memperlihatkan proses pengarsipan dan aliran dari 

aktifitas keaktifitaslainnya dalam perancangan system aplikasiarsip data penjualan 

pada toko bahtera motor.  Adapun Activity Diagram perancangan system aplikasi 

arsip data penjualan yang di usulkan adalah sebagai berikut: 



Gambar 4.4 Activity Diagram Perancangan Sistem Aplikasi Arsip data penjualan 

pada toko bahtera motor 

Activity Diagram Perancangan Sistem Aplikasi Arsip data penjualan pada toko 

bahtera motor. 



Tabel 4.4 Arus Kerja Activity Diagram 

No  Pelaku Aktivitas 
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Admin 

 

Aktivitas : Pengelolaan pengarsipan dan 

pemeliharaan arsip 

 

1. Melakukan login 

2. Melakukan Mengelola Data Barang yaitu 

hapus, ubah, tambah, cari dan mencetak data 

barang. 

3. Melakukan  Mengelola Data Arsip yaitu 

hapus, ubah, tambah, cari dan mencetak data 

arsip. 

4. Melakukan  Mengelola Data Pelanggan yaitu 

hapus, ubah, tambah, cari dan pelanggan. 

5. Melakukan  Mengelola Data Admin yaitu 

hapus, ubah, tambah, dan cari data-data 

admin. 

6. Melakukan  Mengelola Data Penjualan yaitu 

hapus, ubah, tambah, cari, dan mencetak data-

data penjualan. 

7. Melakukan logout 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Sistem 

 

Aktivitas : Pengelolaan Arsip Penjualan 

 

1. Verifikasi login 

2. Menyimpan data admin baru 

3. Menyimpan memasukan,ubah, melihat, 

mencari dan mencetak data-data pelanggan, 

data admin, data barang, data pelanggan dan 

data arsip. 

4. Menampilkan rekap laporan dan fisik arsip. 

 

 

4.4.4. Sequence Diagram 

Diagram ini menggambarkan interaksiantar objek dan mendefinisikan 

komunikasi diantara objek-objek tersebut dalam suatu sistem. Adapun Sequence 

Diagram yang di usulkan adalah sebagai berikut : 



1. Sequence Diagram Login 

Gambar 4.5 Sequence Diagram Login 

2. Sequence DiagramPenginputan Data Pelanggan 

Gambar 4.6 Sequence Diagram Penginputan Data Pelanggan 



3. Sequence Diagram Perubahan Data Admin 

Gambar 4.7 Sequence Diagram Perubahan Admin 

4. Sequence Diagram Peubahan Data Pelanggan 

Gambar 4.8 Sequence Diagram Perubahan Data Pelanggan 



5. Sequence Diagram Cetak Laporan Pengarsipan 

Gambar 4.9 Sequence Diagram Cetak Laporan Pengarsipan 

4.5 Rancangan Form 

4.5.3  Rancangan Form Login Admin 

Setiap admin pengarsipan TOKO BAHTERA MOTOR melakukan login 

sesuai dengan Nama Pengguna dan Kata Sandi admin perusahaan.Hal ini 

bertujuan untuk menjaga keamanan sertakemudahan perusahaan dalam 

mengetahui admin yang melakukan pengarsipan saat itu.Tampilan form 

login admin pengarsipan pada TOKO BAHTERA MOTOR.Seperti pada 

Gambar 4.10 sebagai berikut. 

Gambar 4.10 Rancangan Form Login Admin 

4.5.2. RancanganForm Update Data Admin 



Rancangan form update data admin ini digunakan oleh admin untuk 

mengupdate data admin dan juga menghapus serta menambahkan admin baru 

yaitu dengan mengisikan data-data admin dan dilanjutkan dengan mengklik 

tombol simpan untuk menyimpan data admin serta keluar jika ingin membatalkan 

simpanan. Tampilan form update admin pada TOKO BAHTERA MOTOR 

Tanjungkarang Bandar Lampung   pada Gambar 4.11 sebagai berikut. 

Gambar 4.11 Rancangan Form Halaman Ubah Data Admin 

4.5.3 Rancangan Form Halaman Utama Admin 

Setelah melakukan login admin maka akan masuk padahalaman utama 

admin. Halaman utama ini memiliki beberapa submenu admin yang digunakan 

oleh admin untuk melakukan pelayanan pengarsipan.Tampilan form halaman 

utama admin pada TOKO BAHTERA MOTOR seperti pada Gambar 4.12 sebagai 

berikut. 


